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RESUME PERTEMUAN 1 : SEJARAH DAN DEFINISI TEORI AKUNTANSI 

Pengantar Teori Akuntansi: Fondasi dan Relevansi 
 

Teori akuntansi, seringkali disalahpahami sebagai disiplin ilmu yang kaku dan terbatas pada 

perhitungan matematis semata, sejatinya merupakan kerangka konseptual yang dinamis dan 

fundamental dalam dunia keuangan. Lebih dari sekadar kumpulan aturan, teori ini mencakup 

asumsi dasar, definisi, prinsip, dan konsep esensial yang menjadi landasan bagi pengembangan 

serta penerapan standar akuntansi. Perannya sangat krusial karena angka-angka akuntansi memiliki 

implikasi yang jauh melampaui catatan pembukuan; mereka secara signifikan memengaruhi 

realitas sosial dan ekonomi. 

Implikasi sosial dan ekonomi dari informasi akuntansi sangatlah beragam dan mendalam. 

Sebagai contoh, keputusan terkait metode penilaian persediaan, seperti LIFO (Last-In, First-

Out) atau FIFO (First-In, First-Out), bukan hanya sekadar pilihan teknis akuntansi. Di 

Amerika Serikat, misalnya, pemilihan LIFO dapat berdampak langsung pada jumlah pajak 

penghasilan yang dibayarkan oleh perusahaan, yang pada gilirannya memengaruhi aliran 

kas dan profitabilitas. Selain itu, angka pendapatan dan rasio neraca yang dihasilkan dari 

praktik akuntansi dapat menjadi indikator kunci dalam mengevaluasi kinerja manajemen, 

memengaruhi gaji, bonus, bahkan keberlanjutan posisi mereka. Informasi ini juga krusial 

dalam menentukan pembayaran dividen kepada pemegang saham, memengaruhi status 

kredit perusahaan dan biaya modal yang harus ditanggung, serta berdampak pada harga saham 

perusahaan yang diperdagangkan secara publik . Oleh karena itu, akuntansi bukan hanya tentang 

pencatatan transaksi, melainkan sebuah sistem informasi yang memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan bisnis dan masyarakat secara luas. 

Hubungan antara teori akuntansi dan proses pembentukan kebijakan akuntansi adalah 

interaksi yang kompleks dan multifaset. Teori akuntansi berfungsi sebagai salah satu dari tiga 

pilar utama yang membentuk standar akuntansi, bersama dengan faktor politik dan kondisi 

ekonomi. Ketiga elemen ini saling memengaruhi dalam sebuah dinamika yang terus-

menerus. Sebagai ilustrasi, kondisi ekonomi, seperti inflasi tinggi pada tahun 1970-an di 

Amerika Serikat, secara langsung mendorong 



Dewan Standar Akuntansi Keuangan (FASB) untuk mewajibkan pengungkapan informasi 

perubahan harga. Di sisi lain, faktor politik, yang mencakup pengaruh dari berbagai 

pemangku kepentingan seperti auditor, penyusun laporan keuangan, investor, dan bahkan 

pemerintah, dapat memengaruhi atau bahkan menghambat proses penetapan standar. Kasus 

entitas tujuan khusus (SPE) yang sempat gagal diselesaikan oleh FASB karena campur tangan 

politik adalah contoh nyata bagaimana faktor-faktor non-akademis turut membentuk aturan 

akuntansi. Meskipun demikian, teori akuntansi tetap menjadi fondasi intelektual yang 

membimbing badan-badan seperti FASB, Komisi Sekuritas dan Bursa (SEC), dan Dewan 

Standar Akuntansi Internasional (IASB) dalam merumuskan aturan yang bertujuan untuk 

meningkatkan praktik pelaporan keuangan . Interaksi ini memastikan bahwa standar 

akuntansi tidak hanya relevan secara teoretis tetapi juga responsif terhadap realitas ekonomi 

dan politik yang terus berubah. 

 

Pengukuran dalam Akuntansi: Esensi dan Klasifikasi 

Inti dari praktik akuntansi terletak pada proses pengukuran, sebuah aktivitas fundamental 

yang melibatkan penetapan nilai numerik pada atribut atau karakteristik spesifik dari objek 

ekonomi. Pengukuran ini adalah jembatan yang mengubah fenomena bisnis menjadi data 

kuantitatif yang dapat dianalisis dan diinterpretasikan. Tanpa pengukuran yang tepat, 

informasi akuntansi tidak akan memiliki makna atau kegunaan yang substansial . 

Dalam akuntansi, pengukuran dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa dimensi. Pertama, 

terdapat perbedaan antara pengukuran langsung dan tidak langsung. Pengukuran langsung terjadi 

ketika angka yang diberikan pada suatu objek secara langsung merepresentasikan sifat yang 

diinginkan, seperti menghitung jumlah kas yang tersedia. Sebaliknya, pengukuran tidak langsung 

melibatkan estimasi atau inferensi, seperti menentukan biaya penggantian persediaan 

berdasarkan harga jual dan margin keuntungan yang diharapkan . Meskipun pengukuran 

langsung seringkali lebih disukai karena kejelasannya, pengukuran tidak langsung seringkali 

tidak dapat dihindari dalam situasi kompleks. 

Kedua, pengukuran juga dapat dibedakan menjadi pengukuran penilaian dan pengukuran 

prediksi. Pengukuran penilaian berfokus pada atribut objek pada titik waktu tertentu, 

memberikan gambaran tentang kondisi saat ini. Contohnya adalah 

nilai pasar sekuritas yang dapat diperdagangkan, yang menunjukkan potensi kas yang 



akan dihasilkan jika sekuritas tersebut dijual. Di sisi lain, pengukuran prediksi berorientasi 

pada indikasi kondisi di masa depan, di mana data akuntansi saat ini digunakan untuk 

memproyeksikan peristiwa atau kinerja yang akan datang, seperti penggunaan pendapatan 

periode saat ini untuk memprediksi dividen di periode berikutnya . 

Selain itu, akuntansi memanfaatkan berbagai skala pengukuran untuk mengategorikan dan 

menginterpretasikan data. Skala-skala ini, yang berasal dari teori pengukuran, menentukan jenis 

operasi matematis yang valid untuk data tersebut:  

Skala Nominal adalah yang paling sederhana, berfungsi sebagai sistem klasifikasi atau penamaan. 

Contohnya adalah daftar akun (chart of accounts) di mana setiap akun diberi nomor unik 

untuk identifikasi, tanpa implikasi urutan atau kuantitas .  

Skala Ordinal menunjukkan  urutan  preferensi  atau  peringkat,  namun  tanpa 

mengindikasikan seberapa besar perbedaan antar peringkat. Dalam akuntansi, contohnya 

adalah penyajian aset lancar dan liabilitas lancar pada neraca berdasarkan urutan likuiditas .  Skala 

Interval memiliki properti urutan dan perbedaan yang 

sama antar nilai, tetapi tidak memiliki titik nol absolut yang bermakna. Skala suhu 

Fahrenheit adalah contoh klasik, di mana perbedaan antara 9° dan 10° sama dengan perbedaan 

antara 19° dan 20°, namun 0° tidak berarti ketiadaan suhu .  Skala Rasio adalah skala pengukuran 

paling canggih, yang memiliki semua properti skala interval ditambah titik nol absolut yang 

bermakna. Dalam akuntansi, jumlah moneter 

seringkali berada pada skala rasio, memungkinkan perbandingan proporsional yang valid. 

 

Kualitas pengukuran dalam akuntansi sangat penting untuk memastikan informasi yang 

dihasilkan dapat diandalkan dan berguna. Beberapa kualitas kunci yang perlu 

dipertimbangkan meliputi:  Objektivitas (Verifiabilitas): Mengacu pada tingkat 

kesepakatan di antara pengukur yang berbeda ketika mengukur atribut yang sama dari suatu 

objek. Semakin tinggi objektivitas, semakin besar keyakinan bahwa angka 

yang dihasilkan tidak bias dan dapat diverifikasi secara independen .  Kegunaan 

(Predictive Ability): Kemampuan pengukuran untuk membantu pengguna dalam membuat prediksi 

yang akurat tentang peristiwa masa depan. Meskipun sulit diukur secara langsung karena 

beragamnya model prediksi pengguna, ini adalah kriteria penting untuk relevansi informasi . 

Ketepatan Waktu: Informasi akuntansi harus tersedia pada saat yang tepat agar relevan untuk 

pengambilan keputusan. Kebutuhan akan ketepatan waktu seringkali berbenturan dengan upaya 

untuk mencapai presisi 

dan objektivitas yang lebih tinggi, karena proses pengumpulan dan verifikasi data 

membutuhkan waktu .  Batasan Biaya: Produksi informasi akuntansi memerlukan 



biaya yang signifikan. Oleh karena itu, manfaat dari informasi yang lebih presisi atau tepat 

waktu harus seimbang dengan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkannya. Ini adalah 

pertimbangan praktis yang memengaruhi desain sistem pengukuran akuntansi . 

Secara keseluruhan, proses pengukuran dalam akuntansi adalah kompleks dan melibatkan 

banyak pertimbangan. Pemahaman yang mendalam tentang berbagai jenis dan skala pengukuran, 

serta kualitas yang memengaruhinya, sangat penting untuk menghasilkan informasi keuangan 

yang tidak hanya akurat tetapi juga relevan dan berguna bagi para pengambil keputusan. 

 

Sistem Penilaian Utama: Berbagai Perspektif Nilai 
 

Dalam akuntansi, bagaimana aset dan liabilitas dinilai merupakan aspek krusial yang memengaruhi 

representasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas. Berbagai sistem penilaian telah 

dikembangkan, masing-masing dengan filosofi, kelebihan, dan keterbatasannya sendiri, 

mencerminkan upaya untuk menangkap 'kenyataan ekonomi' dari berbagai sudut pandang . 

 

Biaya Historis 

Biaya historis adalah pendekatan penilaian yang paling tradisional dan banyak digunakan, 

di mana aset dicatat berdasarkan harga perolehan aslinya pada saat transaksi. Pendekatan ini 

dianggap memiliki objektivitas dan verifiabilitas yang tinggi 

karena didasarkan pada bukti transaksi yang konkret. Namun, kelemahan utamanya adalah 

relevansinya yang dapat berkurang seiring waktu, terutama dalam lingkungan ekonomi yang 

mengalami inflasi atau perubahan harga yang signifikan. Angka biaya historis mungkin tidak 

mencerminkan nilai ekonomi aset yang sebenarnya pada periode pelaporan, sehingga 

berpotensi menyesatkan pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan . 

 

Penyesuaian Tingkat Harga Umum 

Sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan biaya historis dalam kondisi inflasi, muncul 

pendekatan penyesuaian tingkat harga umum. Metode ini tidak mengubah dasar  penilaian  aset  

dari  biaya  historis,  melainkan  menyesuaikannya  untuk 

mencerminkan perubahan daya beli unit moneter dari waktu ke waktu. Tujuannya 



adalah untuk menyajikan laporan keuangan dalam unit daya beli yang konsisten, sehingga 

angka-angka dari periode yang berbeda dapat dibandingkan secara lebih bermakna. 

Meskipun dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang daya beli, pendekatan ini 

tidak mencerminkan nilai pasar aktual aset dan seringkali dianggap sebagai perpanjangan 

dari biaya historis daripada sistem penilaian yang sepenuhnya terpisah . 

 

Nilai Saat Ini (Current Value) 

Pendekatan nilai saat ini berupaya untuk memberikan angka pada komponen laporan keuangan 

yang lebih relevan dengan kondisi pasar saat ini. Ada dua sistem utama di bawah kategori ini: 

 Nilai Keluar (Exit Value) atau Nilai Realisasi Bersih: Sistem ini berorientasi pada neraca, di 

mana aset dinilai berdasarkan jumlah kas yang diharapkan akan diterima jika aset tersebut 

dijual dalam kegiatan operasional normal (bukan dalam likuidasi paksa). Kewajiban dinilai 

pada jumlah yang diperlukan untuk melunasinya. Keunggulan utama pendekatan ini adalah 

relevansinya dalam menunjukkan likuiditas bersih dan kemampuan adaptasi 

perusahaan untuk 

mengalihkan sumber daya ke peluang baru. Namun, kritiknya terletak pada relevansi 

nilai jual aset tetap jika perusahaan berencana untuk mempertahankan dan menggunakannya 

untuk tujuan produksi pendapatan di masa depan . 

 Biaya Penggantian (Entry Value): Pendekatan ini menilai aset berdasarkan biaya yang 

diperlukan untuk memperoleh aset serupa saat ini. Biaya penggantian seringkali lebih 

tinggi daripada nilai keluar karena perbedaan pasar 

(pasar beli vs. pasar jual) dan biaya pembuangan. Sistem ini relevan jika perusahaan 

berencana untuk terus menggunakan aset tersebut dan perlu mengetahui biaya untuk 

menggantinya. Tantangan dalam penerapannya adalah ketersediaan harga pasar yang pasti 

untuk semua jenis aset, terutama aset tetap yang unik . 

 

Arus Kas Diskonto 

Arus kas diskonto adalah pendekatan penilaian yang paling teoretis dan berorientasi masa depan. 

Dalam sistem ini, nilai aset ditentukan berdasarkan nilai sekarang dari arus kas masa depan yang 

diharapkan akan dihasilkan oleh aset tersebut. Pendapatan diukur berdasarkan perubahan nilai 

sekarang dari arus kas yang timbul dari operasi. 



Meskipun secara konseptual dianggap paling unggul karena mencerminkan nilai ekonomi 

sejati suatu aset, implementasinya sangat sulit dalam praktik. Ini disebabkan oleh kompleksitas dan 

ketidakpastian dalam memproyeksikan arus kas masa depan, serta kesulitan dalam 

mengalokasikan arus kas ke aset individual, terutama ketika banyak aset berkontribusi 

secara bersama-sama. Oleh karena itu, pendekatan ini seringkali hanya dapat diterapkan 

pada kelompok aset dan liabilitas yang sangat terbatas . 

Setiap sistem penilaian memiliki kelebihan dan kekurangannya, dan pilihan di antara mereka 

seringkali melibatkan pertukaran antara relevansi dan keandalan informasi. Pemahaman 

mendalam tentang berbagai perspektif nilai ini sangat penting bagi akuntan dan pengguna 

laporan keuangan untuk membuat keputusan yang terinformasi. 

 

Struktur dan Klasifikasi Teori Akuntansi 
 

Teori akuntansi memiliki struktur yang koheren yang berfungsi sebagai kerangka acuan 

untuk menilai kecukupan dan konsistensi praktik akuntansi. Struktur ini terdiri dari beberapa 

elemen fundamental yang saling terkait, membentuk sebuah hierarki logis dari tujuan hingga 

teknik penerapan. Menurut literatur, struktur teori akuntansi mencakup lima unsur utama: 

1. Tujuan Laporan Keuangan: Ini adalah tingkat tertinggi dalam struktur, yang mendefinisikan 

tujuan akhir dari pelaporan keuangan. Tujuan utamanya adalah menyediakan informasi 

yang berguna bagi investor, kreditor, dan pengguna lain dalam pengambilan keputusan 

ekonomi yang rasional . 

2. Postulat/Asumsi Akuntansi: Ini adalah asumsi dasar yang diterima tanpa perlu pembuktian 

dan menjadi landasan bagi prinsip-prinsip akuntansi. Beberapa postulat kunci meliputi 

postulat entitas (bisnis dianggap terpisah dari pemiliknya), postulat kelangsungan usaha 

(perusahaan diasumsikan akan terus beroperasi), postulat periode akuntansi (aktivitas 

ekonomi dapat dibagi ke dalam periode waktu), dan postulat satuan pengukuran (transaksi 

diukur dalam unit moneter yang stabil) . 

3. Konsep Teoritis: Ini adalah teori-teori yang menjelaskan hubungan antara perusahaan 

dan pemangku kepentingannya, yang memengaruhi cara ekuitas dan laba 

diinterpretasikan. Beberapa konsep teoritis yang dikenal adalah teori 



kepemilikan, teori entitas, teori ekuitas sisa, teori perusahaan, dan teori dana . 

4. Prinsip Akuntansi: Ini adalah pedoman umum yang diturunkan dari postulat 

dan konsep teoritis untuk mencatat dan melaporkan transaksi. Prinsip-prinsip ini mencakup 

prinsip biaya, prinsip pendapatan, prinsip pencocokan, prinsip objektivitas, prinsip konsistensi, prinsip 

pengungkapan penuh, prinsip konservatisme, dan prinsip materialitas . 

5. Teknik Akuntansi: Ini adalah seperangkat prosedur dan metode spesifik yang digunakan 

untuk menerapkan prinsip-prinsip akuntansi dalam praktik sehari- hari . 

Selain memiliki struktur yang jelas, teori akuntansi juga dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa kategori berdasarkan fokus dan pendekatannya: 

 Teori Struktural/Klasik/Deskriptif: Teori ini berfokus pada penjelasan mengapa praktik 

akuntansi yang ada diikuti dan apa yang akan dilakukan akuntan dalam situasi tertentu. 

Pendekatan ini memandang akuntansi sebagai proses mekanis dan berusaha untuk 

merasionalisasi serta menyatukan praktik akuntansi di bawah payung prinsip-prinsip 

yang diterima secara umum. Fokus utamanya 

adalah pada proses menghasilkan output (laporan keuangan), bukan pada kegunaan 

output tersebut . 

 Teori Interpretatif: Sebagai bagian dari teori klasik, teori interpretatif bertujuan untuk 

memberikan makna pada praktik akuntansi yang diikuti. Teori ini berusaha 

menghilangkan perbedaan interpretasi antara penyusun dan pengguna informasi 

akuntansi, dengan fokus pada konsekuensi dari praktik akuntansi yang diterapkan. 

Tujuannya adalah untuk menemukan rasionalitas di 

balik praktik tradisional dan membantu praktisi dalam menyelesaikan masalah 

akuntansi . 

 Teori Kegunaan Keputusan (Decision-Usefulness Theory): Ini adalah pendekatan modern 

yang menjadi fokus utama badan penetapan standar seperti FASB. Teori ini secara eksplisit 

menyatakan bahwa tujuan utama pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi 

yang berguna bagi pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Relevansi informasi 

menjadi konsep sentral, dan teori ini berfokus pada pengukuran dan evaluasi dampak 

prosedur 

akuntansi terhadap perilaku individu dan kelompok pengguna. Kegunaan 



informasi ini bersifat subjektif dan bergantung pada siapa penggunanya serta model 

keputusan yang mereka adopsi . 

Klasifikasi ini menunjukkan evolusi pemikiran dalam teori akuntansi, dari pendekatan yang 

berfokus pada deskripsi dan justifikasi praktik yang ada (teori klasik) menuju pendekatan 

yang lebih pragmatis dan berorientasi pada pengguna (teori kegunaan keputusan). Pergeseran 

ini mencerminkan pengakuan bahwa nilai utama akuntansi terletak pada kemampuannya 

untuk memengaruhi keputusan dan perilaku ekonomi secara positif . 

 

Pentingnya Teori Akuntansi bagi Praktisi dan Pengembangan 

Pemahaman mendalam tentang teori akuntansi memberikan manfaat yang signifikan bagi para 

praktisi dan berkontribusi pada pengembangan disiplin ilmu ini secara keseluruhan. Jauh 

dari sekadar konsep akademis yang abstrak, teori akuntansi berfungsi sebagai "senjata 

ampuh" dalam perangkat seorang akuntan, memberikan landasan logis dan kerangka kerja 

yang sistematis untuk praktik sehari-hari . 

Salah satu manfaat utama adalah kemampuan teori akuntansi untuk memberikan panduan logis 

dalam pengambilan keputusan. Dalam situasi di mana terdapat 

berbagai alternatif metode akuntansi, teori memberikan dasar untuk memilih pendekatan 

yang paling sesuai dengan tujuan pelaporan keuangan dan kondisi spesifik perusahaan. Ini 

membantu mengurangi ambiguitas dan subjektivitas, serta memungkinkan akuntan untuk 

membenarkan praktik yang mereka pilih dengan penalaran yang kuat, bukan hanya berdasarkan 

kebiasaan . 

Selain itu, pengetahuan teori akuntansi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas para akuntan. 

Dengan memahami prinsip-prinsip dasar dan tujuan di balik 

standar akuntansi, praktisi dapat mengembangkan pendekatan yang lebih baik dalam menerapkan 

prosedur, menginterpretasikan data, dan menyajikan informasi keuangan. Hal ini juga 

memfasilitasi proses audit, karena pemahaman teoretis yang kuat memungkinkan auditor untuk 

menilai kewajaran laporan keuangan dengan lebih baik . 

Teori akuntansi juga memainkan peran krusial dalam adaptasi dan inovasi. Lingkungan bisnis 

yang dinamis terus-menerus memunculkan transaksi dan masalah baru yang belum pernah ada 

sebelumnya. Teori akuntansi, dengan sifatnya yang 



dinamis, menyediakan kerangka kerja untuk mengembangkan praktik dan prosedur baru 

sebagai solusi atas tantangan-tantangan ini. Ini memastikan bahwa akuntansi tetap relevan 

dan mampu merespons perubahan kebutuhan informasi dari para pemangku kepentingan . 

Terakhir, pemahaman teori mempermudah kepatuhan terhadap regulasi dan 

interpretasi informasi yang kompleks. Banyak undang-undang, terutama yang berkaitan dengan 

perpajakan dan sekuritas, didasarkan pada konsep-konsep akuntansi. Pemahaman yang kuat 

tentang teori di baliknya membantu perusahaan dalam mematuhi peraturan tersebut. Lebih 

dari itu, teori membantu akuntan dan pengguna laporan keuangan untuk memahami dan 

menginterpretasikan informasi akuntansi yang kompleks dengan lebih baik, memungkinkan 

mereka untuk membuat 

keputusan yang lebih terinformasi . 

 

 

Batasan dan Tantangan Teori Akuntansi 
 

Meskipun teori akuntansi menawarkan berbagai manfaat dan berfungsi sebagai fondasi yang 

kokoh bagi praktik akuntansi, ia juga menghadapi sejumlah batasan dan tantangan yang 

memengaruhi penerimaan serta penerapannya secara universal. Pemahaman terhadap 

keterbatasan ini sangat penting untuk mengapresiasi kompleksitas disiplin ilmu akuntansi . 

Salah satu batasan utama adalah variasi regional dan kebiasaan lokal. Teori akuntansi, meskipun 

berupaya untuk mencapai universalitas, seringkali dipengaruhi oleh kebiasaan dan praktik yang 

berlaku di masyarakat atau wilayah tertentu. Perbedaan dalam budaya bisnis, sistem hukum, dan 

preferensi pengguna dapat menyebabkan variasi dalam penerapan teori akuntansi, sehingga 

membatasi penerimaannya secara luas di seluruh dunia . 

Selain itu, kebijakan pemerintah dan persyaratan hukum memainkan peran signifikan dalam 

membentuk dan membatasi teori akuntansi. Badan regulasi dan pembuat kebijakan seringkali 

mengeluarkan aturan yang mungkin tidak sepenuhnya 

selaras dengan prinsip-prinsip teoretis murni, melainkan dipengaruhi oleh pertimbangan 

politik, ekonomi, atau sosial. Hal ini dapat menciptakan ketegangan antara apa yang ideal 

secara teoretis dan apa yang praktis serta diwajibkan secara hukum . 



Tantangan lain yang inheren dalam teori akuntansi adalah keseimbangan antara relevansi dan 

keandalan. Seringkali, terdapat pertukaran (trade-off) antara kedua 

kualitas informasi ini. Informasi yang sangat relevan (misalnya, nilai pasar saat ini) mungkin 

kurang andal karena sulit diverifikasi secara objektif, sementara informasi yang sangat andal 

(misalnya, biaya historis) mungkin kurang relevan dalam kondisi ekonomi yang berubah. 

Badan penetapan standar terus-menerus bergulat dengan bagaimana menyeimbangkan 

kedua atribut ini untuk menghasilkan informasi yang paling berguna bagi pengguna . 

Penting juga untuk membedakan secara jelas antara pengukuran dan perhitungan dalam akuntansi. 

Beberapa angka yang disajikan dalam laporan keuangan, seperti depresiasi biaya historis atau 

penilaian persediaan LIFO/FIFO, mungkin lebih tepat 

disebut sebagai perhitungan aliran biaya daripada pengukuran fenomena ekonomi nyata. 

Perhitungan ini, meskipun konsisten secara internal, mungkin tidak merepresentasikan atribut 

nyata dari suatu aset atau liabilitas, sehingga menimbulkan pertanyaan tentang kegunaannya bagi 

pengguna . 

Secara keseluruhan, teori akuntansi adalah bidang yang terus berkembang, menghadapi 

tantangan dari lingkungan bisnis yang dinamis, tekanan regulasi, dan kebutuhan akan 

informasi yang semakin kompleks. Meskipun demikian, dengan terus beradaptasi dan 

menyempurnakan kerangka konseptualnya, teori akuntansi tetap menjadi panduan esensial 

dalam praktik pelaporan keuangan . 
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